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ABSTRAK

Komala, Baiq Nurhidayati. (2024) Penerapan Green practice Pada Departmen
Food and Beverage Untuk Dapat Mendukung Green hotel di Sheraton Senggigi
Beach Resort. Skripsi Manajemen Bisnis Pariwisata, Jurusan Pariwisata, Politeknik
Negeri Bali

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I: Ni Ketut Bagiastuti,
SH., MH dan Pembimbing II: Dra.l.A. Kade Werdika Damayanti, M. Par

Kata kunci: green practice, food and beverage department, Green hotel, Sheraton
Senggigi Beach Resort, kinerja ekonomi, kinerja operasional, kinerja lingkungan,
kepuasan tamu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan green practice pada
departemen food and beverage di Sheraton Senggigi Beach Resort dan dampaknya
terhadap pencapaian konsep Green hotel. Green practice yang diterapkan
mencakup berbagai aspek, seperti pengelolaan limbah, penggunaan bahan ramah
lingkungan, dan efisiensi energi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan teknik wawancara dan observasi untuk mengumpulkan data mengenai
implementasi praktik ramah lingkungan dan dampaknya terhadap kinerja ekonomi,
operasional, lingkungan, dan kepuasan tamu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun ada kemajuan signifikan dalam pengurangan penggunaan bahan sekali
pakai dan peningkatan efisiensi energi, masih terdapat beberapa tantangan dalam
penerapan green practice secara konsisten di semua restoran. Dampak positif yang
terlihat mencakup pengurangan biaya operasional, peningkatan efisiensi, kontribusi
terhadap pelestarian lingkungan, dan peningkatan kepuasan tamu. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan green-— practice yang  efektif tidak hanya
mendukung tujuan Green hotel tetapi juga meningkatkan citra dan daya tarik hotel
di mata tamu. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk mengeksplorasi lebih
lanjut strategi penerapan-green practice yang dapat diadopsi secara lebih-luas di
industri perhotelan.



ABSTRACT

Komala, Baig Nurhidayati. (2024) Implementation of Green practice in the Food
and Beverage Department to Support Green hotels at Sheraton Senggigi Beach
Resort. Undergraduate Thesis: Tourism Business Management, Tourism
Department, Politeknik Negeri Bali.

This undergraduate has been supervised and approved by Supervisor I: Ni Ketut
Bagiastuti, SH., MH and Supervisor Il: Dra.l.A. Kade Werdika Damayanti, M. Par

Keywords: green practices, food and beverage department, Green hotel, Sheraton
Senggigi Beach Resort, economic performance, operational efficiency,
environmental impact, guest satisfaction

This study aims to evaluate the implementation of green practices in the food and
beverage department at Sheraton Senggigi Beach Resort and its impact on
achieving the Green hotel concept. The green practices implemented include
various aspects such as waste management, use of eco-friendly materials, and
energy efficiency. The research employs qualitative methods with interviews and
observations to collect data on the implementation of environmentally friendly
practices and their effects on economic performance, operational efficiency,
environmental impact, and guest satisfaction. The results show that while there has
been significant progress in reducing the use of single-use materials and enhancing
energy efficiency, there are still challenges in consistently applying green practices
across all restaurants. Positive impacts observed include reduced operational costs,
improved efficiency, contributions to environmental conservation, and increased
guest satisfaction. The study concludes that effective implementation of green
practices not only supports the Green hotel objectives but also enhances the hotel's
image and appeal to guests. Recommendations for future research include exploring
further strategies for the wider adoption of green practices in the hospitality
industry.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri perhotelan menjadi fokus perhatian karena dampak lingkungan yang
signifikan, termasuk sumber daya alam yang digunakan secara berkelanjutan.
"Green management” merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengatasi
masalah ini, dengan tujuan mengurangi konsumsi energi, pemborosan air,
penggunaan barang tidak ramah lingkungan, dan polusi udara, air, dan tanah (Teng,
Wu, dan Liu, 2015) Salah satu inisiatif dalam Green Management adalah Green
practices, yang mendorong penghemat air, tenaga, dan limbah padat, serta
mengurangi biaya operasional sambil mempertahankan perlindungan lingkungan.

Green practice, atau Praktik hijau adalah kelompok tindakan dan kebijakan
yang bertujuan untuk meningkatkan keberlanjutan operasional dan mengurangi
dampak negatif yang  ditimbulkannya terhadap lingkungan.- Dalam sektor
perhotelan, green practice mencakup berbagai inisiatif seperti pengurangan limbah,
efisiensi energi,konservasi air, pembelian berkelanjutan, serta pendidikan dan
kesadaran lingkungan. Indikator utama dari green practice meliputi pengurangan
jumlah sampah melalui daur ulang dan pengomposan, penggunaan peralatan hemat
energi seperti lampu LED dan sistem manajemen energi, serta pemasangan
perangkat hemat air seperti keran dan shower head . Selain itu, green practice juga
mencakup pembelian produk ramah lingkungan, penggunaan bahan makanan

organik dan lokal, serta mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. Di samping
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itu, pelatihan dan edukasi bagi karyawan dan tamu tentang pentingnya
keberlanjutan juga merupakan indikator penting dari green practice.(Merli et al.,
2019)

Penerapan green practice di departemen food and beveragemenjadi sangat
krusial mengingat besarnya dampak lingkungan yang dihasilkan oleh operasi
sehari-hari di sektor ini. Penelitian ini berfokus pada bagaimana green practice
diterapkan di departemen food and beveragedi Sheraton Senggigi Beach Resort
untuk mendukung konsep green hotel dan berusaha mengidentifikasi keberhasilan
serta tantangan yang dihadapi dalam proses tersebut.

Konsep Green practice kini ke sektor food and beverage terutama di tempat
memasak serta restoran hotel yang mulai mengadopsi praktik-praktik ramah
lingkungan dengan menggunakan bahan-bahan organik dan bersahabat dengan
lingkungan. Praktik-praktik tersebut mencakup pengolahan limbah makanan,
partisipasi aktif dalam aktivitas lingkungan dan mengganti barang plastik dengan
barang yang berbahan dasar kertas atau mudah didaur ulang. Namun, penerapan
Green practice di restoran meliputi konsep yang lebih luas, seperti yang disebutkan
dalam penelitian. oleh Jeong dan Jang (2010), yang mencakup daur ulang dan
kompos, peralatan yang efisien dalam penggunaan energi dan air, pembersih ramah
lingkungan, peralatan makan dan kemasan, serta keberlanjutan menu.

Green hotel adalah konsep perhotelan yang mengedepankan keberlanjutan
dan tanggung jawab lingkungan dalam operasional sehari-harinya. Hotel yang
menerapkan konsep ini berkomitmen untuk mengurangi dampak negatif terhadap

lingkungan melalui berbagai green practice. Indikator utama dari green hotel
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mencakup beberapa aspek penting, yaitu pengelolaan limbah, efisiensi energi,
konservasi air, pembelian berkelanjutan, serta edukasi dan kesadaran lingkungan.
Pengelolaan limbah dilakukan dengan meminimalkan produksi sampah melalui
daur ulang, pengomposan, dan pengelolaan limbah makanan yang efektif. Efisiensi
energi dicapai dengan menggunakan fasilitas hemat energi, seperti lampu
hemat daya atau LED dan sistem manajemen energi yang canggih. Konservasi air
diterapkan dengan pemasangan perangkat hemat air, seperti keran aerator dan
shower head efisien, serta pemanfaatan ulang air limbah untuk kebutuhan non-
minum. Pembelian berkelanjutan ~melibatkan penggunaan produk ramah
lingkungan dan bahan makanan organik serta lokal. Selain itu, green hotel juga
berfokus pada peningkatan kesadaran lingkungan melalui pelatihan dan edukasi
bagi karyawan dan tamu (Merli et al.,, 2019). Penerapan green practice di
departemen food and beveragedi Sheraton Senggigi Beach Resort merupakan
bagian integral dari upaya hotel untuk menjadi green hotel. Langkah-langkah
seperti pengurangan penggunaan plastik sekali pakai, pengelolaan limbah makanan,
dan penggunaan bahan baku organik serta lokal, menjadi contoh konkret bagaimana
departemen ini mendukung tujuan keberlanjutan Sheraton Senggigi Beach Resort.

Hotel Sheraton Senggigi Beach Resort Lombok, sebuah akomodasi
berbintang lima dengan standar internasional yang dioperasikan di bawah naungan
Marriott International, Inc., telah menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan.
Sebagai perusahaan multinasional yang mengoperasikan berbagai properti,
Marriott International, Inc., telah berusaha untuk mengintegrasikan praktik-praktik

keberlanjutan.
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KWhs per m2 of conditioned space Kilograms per m2 of conditioned space m3 per occupied room

2016: | 2019 2016: 2019 2016: 2019:
Global

2 reduction from baseline 2 reduction from baseline N2 reduction from baseline
. o 2016: | 2019: 2016 | 2019: 2016: 2019:
Asia Pacific
A reduction from baseline 2 reduction from baseline 2 reduction from baseline

Gambar 1.1. Persentase Kinerja terkait Lingkungan Hidup di Marriott International, Inc
dari 2016-2019 di Asia Pasific
Sumber: Sustainability and Social Impact at Marriott International- 2020 Serve 360 Report

Kesimpulan dapat ditarik dari gambar 1.1, bahwa nilai kinerja lingkungan
Marriott International terus menurun dari 2016 hingga 2019. Hal ini menunjukkan
bahwa salah satu penyedia jasa akomodasi ini telah berhasil menerapkan praktik-
praktik ramah lingkungan, termasuk penggunaan energi, karbon, dan air yang
efisien. Upaya ini sejalan dengan tujuan perusahaan untuk membuat semua properti
yang dimilikinya menjadi ramah lingkungan hingga 100% pada tahun 2025, seperti
yang diungkapkan dalam laporan Serve 360. Ini berlaku juga untuk Sheraton
Senggigi Beach Resort.

Sheraton Senggigi Beach Resort, yang berkomitmen menjadi hotel ramah
lingkungan, seharusnya menerapkan praktik-praktik ramah lingkungan di restoran
mereka. Di hotel ini terdapat tiga restoran dan dua bar yang aktif sebelum pandemi.
Restoran pertama adalah Kebun Anggrek, yang menyajikan sarapan dari waktu
pukul 07:00 pagi hingga 11:00 pagi di dekat lobi. Restoran kedua adalah Bawang
Putih, yang menyajikan hidangan lengkap mulai dari makan malam hingga menu
ala carte dari pukul 11:00 pagi hingga 23:00 malam. Ada juga sebuah bar kolam

renang yang berlokasi di tengah-tengah kolam. Restoran ketiga adalah Senja
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Restoran, sebua restoran yang menawarkan pemandangan samudra dan matahari
terbenam yang menakjubkan. Restoran ini juga memiliki Senja Beach Bar, yang
menyajikan makan siang dan menu ala carte dari pukul 09:00 pagi hingga tengah
malam. Saat ini, Senja Restoran menjadi restoran yang beroperasi penuh setelah
penutupan sementara Restoran Bawang Putih selama masa pandemi.

Sheraton Senggigi Beach Resort menerapkan berbagai indikator green
practice di restorannya untuk mendukung konsep green hotel. Salah satu indikator
utama adalah pengelolaan limbah makanan, yang dilakukan dengan mengurangi
jumlah makanan yang terbuang melalui. pengaturan porsi yang tepat dan
optimalisasi menu, serta memisahkan sisa makanan untuk didaur ulang atau
dijadikan kompos. Selain itu, restoran juga menyumbangkan makanan yang masih
layak konsumsi ke lembaga amal setempat.

Industri perhotelan saat ini menghadapi tantangan besar dalam memenuhi
kebutuhan tamu sekaligus berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan. Sebagai
respons terhadap meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan, konsep
green hotel telah menjadi fokus utama bagi banyak perusahaan perhotelan.
Sheraton Senggigi Beach Resort, sebagai salah satu penyedia layanan akomodasi
terkemuka di Lombok, telah berkomitmen untuk menerapkan green practices
dalam berbagai aspeknya, termasuk di departemen Makanan dan Minuman.

Departemen Makanan dan Minuman (Food and Beverage Department)
memegang peranan penting dalam operasional hotel, memiliki tugas dan tanggung
jawab atas penyediaan makanan dan minuman berkualitas tinggi bagi tamu. Fungsi

utama departemen ini meliputi produksi makanan dan minuman, pelayanan tamu,
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manajemen persediaan, pengendalian biaya, kebersihan dan keamanan, serta
pelatihan staf. Namun, untuk mendukung konsep green hotel, diperlukan penerapan
praktik-praktik ramah lingkungan yang menyeluruh dalam setiap aspek
operasionalnya.

Penerapan green practice di Departemen Makanan dan Minuman dapat
diwujudkan melalui beberapa indikator utama, seperti penggunaan bahan dasar
ramah lingkungan, hemat energi, dan hemat air, pengelolaan limbah, serta edukasi
dan pelatihan staf. Penggunaan bahan lokal dan organik, serta kemasan yang dapat
didaur ulang, merupakan langkah awal dalam mengurangi jejak karbon. Selain itu,
Penerapan peralatan hemat energi dan strategi pengelolaan air yang efektif dapat
meningkatkan efisiensi operasional. Program daur ulang dan pembuatan kompos
juga menjadi bagian penting dalam mengurangi limbah makanan.

Melalui penerapan green practice, Sheraton Senggigi Beach Resort tidak
hanya dapat meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan tamu, tidak hanya itu,
tetapi juga berkontribusi besar terhadap pelestarian lingkungan. Akibatnya, tujuan
dari penelitian ini ialah untuk mengeksplorasi dan menganalisis penerapan green
practice pada Departemen Makanan dan Minuman di Sheraton Senggigi Beach
Resort, guna mendukung upaya hotel dalam mencapai status green hotel.

Efisiensi energi dicapai dengan menggunakan peralatan dapur hemat energi
seperti oven konveksi dan kulkas efisiensi tinggi, serta memanfaatkan sistem
manajemen energi yang mengawasi penggunaan energi secara langsung. Untuk

konservasi air, restoran memasang perangkat hemat air seperti keran aerator dan
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shower head efisien, serta menggunakan air daur ulang untuk keperluan non-
minum.

Pembelian berkelanjutan juga menjadi fokus, dengan memilih bahan
makanan dari pemasok lokal, produk organik, dan bahan yang bebas dari pestisida
berbahaya. Penggunaan bahan plastik sekali pakai digantikan dengan bahan yang
dapat digunakan kembali atau mudah terurai, seperti sedotan bambu dan tas kain,
serta menggunakan kemasan makanan yang biodegradable.

Edukasi dan kesadaran lingkungan ditingkatkan melalui pelatihan karyawan
mengenai praktik hijau dan menyediakan informasi kepada tamu tentang upaya
keberlanjutan restoran dan cara mereka bisa berpartisipasi. Selain itu, restoran
menggunakan produk pembersih yang ramah lingkungan dan memastikan
pengelolaan limbah kimia dilakukan dengan baik untuk menghindari pencemaran
lingkungan. Dengan menerapkan indikator-indikator ini, Sheraton Senggigi Beach
Resort tidak hanya meningkatkan keberlanjutan operasional restorannya tetapi juga
memperkuat komitmennya sebagai green hotel yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa masyarakat sangat menyukai
destinasi wisata saat ini.. Namun, pentingnya pengaplikasian praktik ramah
lingkungan dalam area hotel, terutama di bawah kewenangan Marriott
International, sangat diperlukan. Hal ini terutama berlaku untuk pengaplikasian,
persiapan, pelaksanaan, dan mengatasi hambatan dalam menerapkan praktik ramah
lingkungan di Restoran Sheraton Senggigi Beach Resort Lombok, untuk

mendukung green hotel. Oleh karena itu, penulis menentukan judul "Penerapan
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Green practic Pada Food and beverageDepartment Untuk Mendukung Green hotel
di Hotel Sheraton Senggigi Beach Resort".
1.2 Rumusan Masalah
Berlandaskan hal yang terbahas dalam rumusan masalah diatas, peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah penerapan Green practice pada Food & Baverage di Sheraton
Department Senggigi Beach Resort?
2. Bagaimana dampak penerapan Green practice pada Food & Baverage
Department untuk dapat mendukung Green hotel di Sheraton Senggigi Beach

Resort?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan  Green Paractice pada Food & Baverage
Department di Sheraton Senggigi Beach Resort
2. Untuk dapat mengetahui dampak penerapan green practice pada Food &
Baverage Department untuk dapat mendukung Green hotel di Sheraton

Senggigi Beach Resort?

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun keuntungan yang diharapkan dari penelitian adalah sebagai berikut:
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1.4.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan Penelitian ini dapat membantu peneliti lain, khususnya

mengenai Green Pactice.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.

Bagi Mahasiswa

Kajian ini dapat meningkatkan ide dan Kkreatifitas mahasiswa. Penemuan-
penemuan ini dapat digunakan sebagai acuan untuk membantu mahasiswa
menemukan masalah baru.

Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini dapat membantu para peneliti berikutnya dalam mencari dan
menyempurnakan kelemahan penelitian saat ini.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini akan memberikan kontribusi penting terhadap literatur tentang
Green practice dalam industri pariwisata, dengan memberikan wawasan
praktis bagi-manajer hotel dan pemangku kepentingan lainnya tentang cara
mengintegrasikan praktik yang berkelanjutan dan bertanggung jawab secara
lingkungan dalam strategi pemasaran mereka. Selain itu, penelitian ini akan
bermanfaat bagi pengembang kebijakan yang ingin memperluas praktik hijau

dalam industri pariwisata.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penerapan green practice pada Restoran di Sheraton merupakan salah satu
bentuk upaya hotel memenuhi target manajemen Marriot International. Penerapan
green practice sudah dilakukan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Akan tetapi kriteria penerapan green practice dalam
kategori green action masih belum dilaksanakan secara maksimal baik dari sisi
Restoran maupun pihak hotel itu sendiri seperti belum ada penerapan keran sensor
otomatis, penggunaan sedotan bambu belum sepenuhnya diterapkan, dan masih ada
penggunaan sedotan plastik dalam jumlah terbatas, belum ada penggunaan gas alam
atau biogas di dapur. Dalam hal ini aktivitas-aktivitas green practice yang sudah di
terapkan berkaitan dengan green action seperti penggunaan lampu LED, daur Ulang
dan pengomposan pada limbah yang dihasilkan, penggunaan botol kaca yang dapat
diisi ulang. Pada green food hal yang sudah dietrapkan yaitu penggunaan bahan
lokal pada menu Senja Restoran, melakukan perubahan menu makanan dan
minuman sesuai musim, dan penggunaan botol plastik daur ulang yang diganti
dengan botol kaca yang bisa di refil airnya setiap saat. Pada green donation
diimplementasikan pada kegiatan penyediaan fasilitas penyimpanan yang aman,
mengadakan program edukasi untuk staf, serta melakukan monitoring terhadap
aktivitas donasi dan penyusunan laporan berkala tentang kontribusi hotel.

Dampak penerapan green practice di Sheraton Senggigi Beach Hotel and

Resort pada berbagai aspek, meliputi kinerja ekonomi, sosial, operasional, dan
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lingkungan. Dampak ekonomi, green practice dapat mengurangi biaya operasional
melalui efisiensi energi dan pengelolaan limbah, serta meningkatkan reputasi dan
loyalitas pelanggan. Dampak sosial, praktik hijau meningkatkan kesadaran
lingkungan, kesejahteraan karyawan, hubungan dengan komunitas, dan loyalitas
pelanggan, serta memberikan pengaruh positif bagi generasi mendatang dan
mendatangkan penghargaan. Dampak operasional, green practice mengurangi
limbah, meningkatkan kualitas produk, mendorong adopsi teknologi baru, dan
memastikan kepatuhan regulasi. Dampak lingkungan, praktik ini mengurangi emisi
karbon dan polusi, meningkatkan edukasi dan kesadaran lingkungan, serta
mendukung keberlanjutan ekosistem lokal. Secara keseluruhan, green practice
menunjukkan komitmen kuat Sheraton Senggigi Beach Hotel and Resort terhadap
keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan, memberikan manfaat luas bagi

operasional hotel serta lingkungan dan masyarakat sekitarnya.

5.2 Saran

Sheraton Senggigi Beach Hotel and Resort telah melakukan berbagai
langkah dalam penerapan green practice untuk mendukung konsep green hotel,
namun masih ada ruang untuk peningkatan. Dalam hal efisiensi energi dan air, perlu
diterapkan teknologi canggih seperti keran sensor otomatis dan door closer pada
pintu penghubung antara dapur dan restoran untuk meningkatkan penghematan
energi dan air. Selain itu, pelatihan rutin untuk staf mengenai konservasi sumber
daya juga penting untuk meningkatkan kesadaran dan praktik hemat energi. Untuk

penggunaan produk ramah lingkungan, hotel perlu mengganti seluruh peralatan
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makan dan minum sekali pakai dengan alternatif berkelanjutan serta menerapkan
penggunaan sedotan bambu secara konsisten di semua outlet F&B.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi lebih lanjut
penerapan teknologi canggih yang belum sepenuhnya diimplementasikan, seperti
keran sensor otomatis dan penggunaan energi terbarukan di dapur. Selain itu,
penelitian tentang pengembangan dan konsistensi penggunaan produk ramah
lingkungan di semua outlet F&B dapat memberikan wawasan penting tentang
efektivitas kebijakan yang ada. Fokus pada program daur ulang dan pengomposan

yang lebih rinci, termasuk kerjasama dengan komunitas lokal.
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